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SUARA REDAKSI 

 

TUJUAN HIDUP 

Fam, saya yakin fam sekalian pasƟ tahu lagu rohani 
yang populer ini: Engkau tahu ya, Tuhan, tujuan 
hidupku hanyalah untuk menyenangkan haƟMu. Itu 
adalah lagu yang sangat menyentuh haƟ. Semua 
orang Kristen pasƟ memiliki kerinduan seperƟ itu, 
karena terus terang saja, itu memang adalah tujuan 
hidup yang sangat mulia. Pertanyaannya,     
bagaimana kita bisa menyenangkan haƟ Tuhan? 

Dari pertanyaan itu saja, kita tahu bahwa fokus 
utama yang terpenƟng adalah haƟ Tuhan, bukan 
selera kita masing-masing. Mari saya beri contoh 
sederhana untuk memudahkan Anda sekalian 
mengerƟ apa yang saya maksudkan. Misalnya saja 
Ci Thelli suka makanan asin, tapi Pak Thelli 
(suaminya) suka makanan yang cenderung manis. 
Nah, kalau Ci Thelli ingin menyenangkan haƟ     
suaminya, maka Ci Thelli akan menaburkan lebih 
banyak garam daripada gula pada makanan yang 
dia masak untuk suaminya, bukan begitu? Anda 
mengerƟ apa yang saya maksudkan sekarang? 

Demikian juga kalau kita mau menyenangkan haƟ 
Tuhan, maka kita seharusnya melakukannya sesuai 
dengan selera Tuhan, bukan selera kita masing-

masing. Kalau kita menyanyikan lagu pujian yang 
saya sebutkan tadi, misalnya, apakah Tuhan akan 
disenangkan? Oh, maaf, pertanyaan itu masih   
belum lengkap. Apakah Tuhan akan disenangkan 
dengan pujian yang kita nyanyikan kalau dengan 
mulut yang sama kita menggosip, mengatakan hal 
buruk tentang orang lain, dan lain sejenisnya? Atau 
keƟka kita melakukan pelayanan, apakah Tuhan 
disenangkan? Astaga, maaf sekali lagi karena per-
tanyaan itu masih belum lengkap juga. Apakah 
haƟNya bersuka melihat kita melayani, kalau keƟka 
masih mengenakan pakaian yang sama kita       
memandang rendah anak-anakNya yang lain, haƟ 
kita masih berisi kesombongan, dan lain sejenisnya? 

Sebentar, jangan salah paham dulu. Saya sama 

sekali bukan mengatakan bahwa segala kebaikan 
yang kita lakukan itu Ɵdak baik. Sama sekali Ɵdak. 
Saya justru berpikir bahwa kalau Anda sudah 
melakukan semua kebaikan itu, jangan berhenƟ 
melakukannya. Hanya saja, yang lebih tepat saya 
katakan adalah bahwa itu masih belum lengkap. 

KeƟka orang Farisi dan ahli Taurat bertanya tentang 
hukum yang terutama dari seluruh Kitab Taurat, 
Yesus menjawabnya dalam MaƟus 22:37 dan 
39,”Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap 
haƟmu dan dengan segenap jiwamu dan dengan 
segenap akal budimu. Dan hukum yang kedua, 
yang sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu 
manusia seperƟ dirimu sendiri.” Anda melihat    
bagian yang saya tebalkan itu? Mengasihi sesama 
manusia, ternyata memiliki pangkat yang sama 
dengan mengasihi Tuhan! 

Saya Ɵdak tahu bagaimana Anda menangkap pesan 
Firman di atas, tapi saya melihat bahwa              
menyenangkan haƟ Tuhan bukan hanya berbicara 
tentang alunan nada indah yang kita lantunkan bagi 
Dia, tapi juga tentang bagaimana kita bertutur kata 
dan bersikap kepada orang lain. Menyenangkan 
haƟ Tuhan bukan hanya berbicara tentang air mata 
yang kita cucurkan keƟka menyanyikan lagu pujian 
bagi Dia, tapi juga tentang senyuman yang kita 
berikan kepada sesama kita. Menyenangkan haƟ 
Tuhan bukan hanya tentang apa yang kita lakukan 
di dalam Gereja, tapi juga keƟka kita melangkah 
keluar dari Gereja. Terutama keƟka kita di luar 
Gereja. 

Segala yang telah kita lakukan bagi Tuhan, mari kita 
“sempurnakan” dengan kebaikan bagi sesama kita. 
Supaya keƟka kita menyanyi atau sekedar bertanya 
kepada Tuhan, ”Engkau tahu kan, tujuan hidupku 
hanyalah untuk menyenangkan haƟMu?” Jangan 
sampai Tuhan menjawab, ”Oh, Aku tahu, anakKu, 
tapi apakah kau tahu itu?” 

Tuhan Yesus MemberkaƟ.                 

(Jimmy Tjandra) 
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SeƟap orang tentu 
menyukai kenyamanan. Kita 
menginginkan hidup yang tenang, berkecukupan, dan 
bebas dari masalah. Namun Alkitab mengingatkan bahwa 
justru pada saat segala sesuatu berjalan baik, kita harus 
lebih waspada. Kenyamanan dapat berubah menjadi     
jebakan yang membuat seseorang lengah, berhenƟ      
bertumbuh, bahkan perlahan menjauh dari Tuhan. 

Kenyamanan yang membinasakan terjadi keƟka kita     
merasa sudah cukup. Kita Ɵdak lagi berjaga-jaga, Ɵdak lagi 
mengejar kualitas, kehilangan semangat untuk ber-

kembang, dan mulai mengandalkan kemampuan sendiri. 
Kekayaan, reputasi, pengalaman, jabatan, atau orang-orang 
di sekitar kita perlahan mengganƟkan posisi Tuhan sebagai 
sumber kekuatan. HaƟ yang dahulu bergantung kepada 
Tuhan berubah menjadi haƟ yang merasa mampu 
melakukan segala sesuatu sendiri. 

Gambaran sederhana dapat dilihat dari sebuah rumah yang 
Ɵdak pernah terkena sinar matahari. Rumah itu akan   
menjadi lembap dan dipenuhi jamur. Demikian pula     
kehidupan rohani. "Panas" yang sering kita keluhkan justru 
diperlukan untuk menjaga kita tetap sehat. Tantangan, 
kesulitan, dan proses kehidupan sering kali dipakai Tuhan 
untuk membentuk karakter yang kuat. Tanpa proses itu, 
kita mudah merasa puas dan      menganggap remeh anuge-
rah Tuhan. 

1. Mentalitas Budak. 

Hal inilah yang diperingatkan Musa kepada bangsa Israel 
dalam Ulangan 8. Setelah empat puluh tahun di padang 
gurun, mereka akan memasuki negeri yang berlimpah susu 
dan madu. Musa berpesan agar mereka Ɵdak melupakan 
Tuhan keƟka hidup menjadi makmur. Saat rumah-rumah 
sudah dibangun, ternak bertambah banyak, dan emas serta 
perak berlimpah, mereka harus tetap mengingat bahwa 
Tuhanlah yang memberikan kekuatan untuk memperoleh 
semuanya. Jika mereka melupakan Tuhan dan mengikuƟ 
ilah lain, kehancuran akan menjadi akibatnya. 

2. Proses Pemurnian. 

Mengapa Tuhan membawa Israel berputar-putar selama 
empat puluh tahun di padang gurun? Bukan karena Tuhan 
ingin menyiksa mereka, melainkan untuk mengubah    
mentalitas budak menjadi mentalitas pemenang. Selama 
hidup di Mesir, mereka terbiasa mengeluh, takut 
menghadapi tantangan, dan selalu ingin kembali ke zona 
nyaman.    

3. Sekolah Iman 

Padang gurun menjadi sekolah iman yang mengajar mereka 
bergantung sepenuhnya kepada Tuhan, meninggalkan cara 
hidup lama, dan belajar taat dalam seƟap perkara. 

Sering kali Tuhan juga mengizinkan kita melewaƟ musim-

musim yang Ɵdak nyaman. Dalam proses itulah kesom-
bongan dihancurkan, karakter dibentuk, dan iman dimur-
nikan. Kita belajar bahwa keberhasilan bukan hanya hasil 
usaha manusia, melainkan anugerah Tuhan semata. Bahkan 
dalam perkara-perkara kecil, Tuhan sedang melaƟh kese-
Ɵaan kita. 

Karena itu, jangan biarkan kenyamanan membuat kita 
kehilangan rasa bergantung kepada Tuhan. Ingatlah selalu 
bagaimana Dia telah menolong kita di masa lalu. Tetaplah 
rendah haƟ keƟka diberkaƟ, tetap seƟa keƟka menghadapi 
padang gurun, dan percaya bahwa seƟap proses memiliki 
tujuan ilahi. SeperƟ tertulis dalam Ayub 23:14, Tuhan akan 
menyelesaikan apa yang telah ditetapkan-Nya bagi hidup 
kita. Dia Ɵdak pernah gagal memegang janji-Nya, dan ber-
sama-Nya kita akan tetap berbuah dalam seƟap musim 
kehidupan. 

Tuhan Yesus MemberkaƟ. 

RENUNGANMINGGU 

KENYAMANAN  
YANG 

MEMBINASAKAN 

  Minggu, 5 Juli 2026 

Ps. Henny KrisƟanus 

 

“ masing memberikan menurut kerelaan hatinya,  jangan 

dengan sedih hati atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang yang   

” 



RENUNGANMINGGU 

Service 2—04.00 PM 

 

Hari Pentakosta 
bukan sekadar perisƟwa bersejarah 
yang diperingaƟ seƟap tahun, melainkan undangan 
bagi seƟap orang percaya untuk hidup bergaul secara 
pribadi dengan Roh Kudus. Yesus sendiri Ɵdak pernah 
memperlakukan Roh Kudus sebagai sekadar kuasa atau 
energi, tetapi sebagai Pribadi ilahi yang memimpin, 
menghibur, dan bekerja dalam kehidupan orang percaya. 
Alkitab menggunakan beberapa simbol untuk membantu 
kita memahami karya-Nya. 

1. Angin – Roh yang Memimpin dan Berdaulat 

Yesus berkata, “Angin berƟup ke mana ia mau” (Yohanes 
3:8), dan pada hari Pentakosta Roh Kudus datang seperƟ 
Ɵupan angin keras (Kisah Para Rasul 2:1–4). Angin Ɵdak 
dapat kita lihat, tetapi kita dapat merasakan dan 
mendengar pengaruhnya. Demikian pula Roh Kudus. Kita 
Ɵdak dapat mengendalikan-Nya, tetapi kita dipanggil untuk 
mengikuƟ pimpinan-Nya. KeƟka kita berhenƟ melawan 
kehendak Tuhan dan belajar mengikuƟ arah-Nya, hidup kita 
akan bergerak sesuai rencana Allah. 

2. Api – Roh yang Memurnikan dan Mengobarkan 

Api melambangkan pemurnian dan kuasa. SeperƟ emas 
dimurnikan melalui api, Roh Kudus menyucikan haƟ kita 
dari dosa, kepalsuan, dan kemunaĮkan. Daud menjadi 
contoh bagaimana Tuhan memakai proses yang menyakit-
kan untuk membawa pertobatan sejaƟ. Selain itu, Roh 
Kudus juga menyalakan kembali semangat rohani sehingga 
kita Ɵdak hidup suam-suam kuku, melainkan penuh     
keberanian menjadi saksi Kristus (Kisah Para Rasul 1:8). 

3. Air Hidup – Roh yang Menyegarkan dan Mengalirkan 
Berkat 
Dalam Yohanes 7:37–39, Yesus berbicara tentang aliran-

aliran air hidup yang melambangkan Roh Kudus. Ia 
memuaskan dahaga rohani dan menjadikan hidup kita 
saluran berkat bagi orang lain. Orang yang dipenuhi Roh 
Kudus Ɵdak hanya menerima, tetapi juga memberi     
penghiburan, kasih, dan kehidupan kepada sesamanya. 

4. MerpaƟ – Roh yang Lembut dan Membawa Damai 
Saat Yesus dibapƟs, Roh Kudus turun seperƟ burung 
merpaƟ (MaƟus 3:16–17). MerpaƟ melambangkan      
kelembutan, ketulusan, dan damai sejahtera. Roh Kudus 
rindu Ɵnggal dalam haƟ yang bersih dan terbuka. Karena 
itu, kepahitan, amarah, dan dosa yang dipelihara akan 
mengganggu persekutuan kita dengan-Nya. 

5. Minyak Urapan – Roh yang Memperlengkapi dan Mem-
berdayakan 

KeƟka Daud diurapi, Roh Tuhan berkuasa atasnya (1      
Samuel 16:13). Urapan Roh Kudus memberi perlindungan, 
menghadirkan kemurahan Tuhan, dan memampukan kita 
menjalankan panggilan-Nya. Apa yang Tuhan percayakan 
Ɵdak dikerjakan dengan kekuatan manusia semata, melain-
kan melalui kuasa Roh Kudus yang memampukan. 

6. Meterai – Roh yang Menjamin Keselamatan 

Efesus 1:13–14 menyatakan bahwa Roh Kudus adalah   
meterai bagi orang percaya. Meterai menunjukkan bahwa 
kita adalah milik Allah, memberi kepasƟan bahwa hidup 
kita berada dalam perlindungan-Nya, serta menjadi      
jaminan bahwa Ia akan menyelesaikan pekerjaan baik yang 
telah dimulai di dalam kita (Filipi 1:6). 

Melalui keenam simbol ini, kita melihat bahwa Roh Kudus 
bukan hanya bekerja sesekali, tetapi terus membimbing, 
memurnikan, menyegarkan, menenangkan, mem-

perlengkapi, dan memberi kepasƟan kepada seƟap orang 
percaya. Karena itu, jangan hanya mengenang Pentakosta 
sebagai sebuah perisƟwa, tetapi hiduplah seƟap hari dalam 
persekutuan yang inƟm dengan Roh Kudus, sehingga 
Kristus semakin nyata melalui hidup kita. 

Tuhan Yesus MemberkaƟ. 

RENUNGANMINGGU 

SIMBOL - SIMBOL 

KARYA 

ROH KUDUS 

  Minggu, 28 Juni 2026 

Ps. Yoanes KrisƟanus 

 



• ( Bpk Edi B  0450 965 157 )

• ( Bpk Vincent  0431 425 033 )

• ( Bpk Humar  0433 372 492 )

• ( Bpk Firmanto  0403 508 769 )

• ( Bpk Nathan   0433 799 900 )

• ( Bpk Awie  0410 211 189 )

• ( Ibu Jeannie  0426 461 115 )

• ( Sdr Justin  0478 034 525 )

• ( Sdri Anggie  0433 858 897 )

APA ITU FAMILY ALTAR?
Family Altar adalah kelompok kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 
komunitas yang benar. Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 
menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.  FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/
menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan. 

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         
menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA.MOTTO
Kesatuan HaƟ  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan JiwaVISI
Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan EfekƟf, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasiMISI
Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 
Memenangkan jiwaMENGAPA HARUS IKUT ?
Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu Ɵdak cukup, sangatlah penƟng untuk seseorang memiliki sebuah 
komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 
jemaat akan Įrman Tuhan dan agar bisa bersatu haƟ menjadi penjala penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa jiwa 
baru maupun jiwa jiwa yang terhilang.DIMANA?
Pertemuan FA ada di seƟab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-
pat Ɵnggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi seƟap ketua FA di bawah ini :

Matius 18 : 20
“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama  Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.”

Service 2– 04.00 PM 

 

Service 2 – 04.00 PM 

 

Ser-vice 2—



 

Senin,  13 Juli 2026



• FA  EDMONDSON PARK ( Bpk Edi B - 0450 965 157 ) 

• FA  BARDIA ( Bpk Vincent - 0431 425 033 ) 

• FA BLACKTOWN ( Bpk Humar - 0433 372 492 ) 

• FA SATELIT CITY ( Bpk Firmanto - 0403 508 769 ) 

• FA  BAYSIDE ( Bpk Nathan  - 0433 799 900 ) 

• FA  PRO M ( Bpk Awie - 0410 211 189 ) 

• FA  LIFT ( Ibu Jeannie - 0426 461 115 ) 

• FA  YOUTH ( Sdr Justin - 0478 034 525 ) 

• FA  EAGLE  ( Sdri Anggie - 0433 858 897 ) 

 

APA ITU FAMILY ALTAR? 

Family Altar adalah kelompok-kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 
komunitas yang benar.  Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 
menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.   FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/
menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan.  

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         
menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA. MOTTO 

Kesatuan HaƟ  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan Jiwa VISI 

Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan EfekƟf, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasi MISI 
Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 
Memenangkan jiwa MENGAPA HARUS IKUT ? 

Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu Ɵdak cukup, sangatlah penƟng untuk seseorang memiliki sebuah 
komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 
jemaat akan Įrman Tuhan dan agar bisa bersatu haƟ menjadi penjala-penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa-jiwa 
baru maupun jiwa-jiwa yang terhilang. DIMANA? 

Pertemuan FA ada di seƟab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-
pat Ɵnggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi seƟap ketua FA di bawah ini : 

Matius 18 : 20 

“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama- Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.” 

Service 2– 04.00 PMService 2 – 04.00 PM Ser-vice 2—



Senin,  13 Juli 2026 



Minggu,  19 Juli 2026Selasa,  14 Juli 2026 



 

Sabtu,  18 Juli 2026

Rabu,  15 Juli 2026 



Jumat,  17 Juli 2026Kamis,  16 Juli 2026 



Jumat,  17 Juli 2026 
Kamis,  16 Juli 2026



Sabtu,  18 Juli 2026 

Rabu,  15 Juli 2026



Minggu,  19 Juli 2026 Selasa,  14 Juli 2026



 LAPORAN PERSEMBAHAN  

GEREJA BETHANY SYDNEY 

Perpuluhan, Buah Sulung 
dan Ucapan Syukur 
God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. 

BSB: 062-198 

Account No: 1046 7186 

Commonwealth Bank 

 

Building Fund 

God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. Building Fund  

BSB: 062-198  

Account No: 1048 1818 

Commonwealth Bank 

 

Contact Number 
• PASTORAL 

Ps. Agus Gunawan - 0412 684 943 

Ps. Firmanto - 0403 508 769 

Ps. Freddy B - 0449 216 899 

Ps. Andry W - 0433 336 688 

Ps. Natanael S - 0433 799 900 

 

• WANITA BETHANY 

Lilik Pratikno - 0433 802 500 

 

• PRIA BETHANY 

Atta Sukarta - 0430 296 188 

 

• YOUTH BETHANY 

Justin - 0478 034 525 

Joseph K - 0432 778 191 

 

More Information 

info@bethanysydney.org 

MINGGU, 5 JULI 2026  

Persembahan Minggu      LT $190.00 

UMUM $300.00  AAL $150.00 

H54 $20.00  M $20.00 

NN $100.00  IV $400.00 

NN $100.00  ABC $200.00 

NN $265.00  FJ $400.00 

NN $50.00  NN $50.00 

NN $105.00  LZ $100.00 

NN $50.00  A&F $200.00 

NN $150.00  YDW $80.00 

NN $220.00  EH $100.00 

NN $3.35  SNJM $110.00 

   HZ $617.28 

Persembahan Building Fund:    LSB $82.00 

NN $20.00  EH $183.00 

NN $10.00    

NN $50.00  Ucapan Syukur   

NN $50.00  JT $300.00 

NN $20.00    

   Sunday School & Awaken $63.00 

Electronic Fund Transfer:    NA $10.00 

LSB $134.00     

EG $10.00     

TD $165.00  TOTAL $5,077.63 

Service 1  09.30 AM

SeƟap orang tentu 
menyukai kenyamanan. Kita 
menginginkan hidup yang tenang, berkecukupan, dan 
bebas dari masalah. Namun Alkitab mengingatkan bahwa 
justru pada saat segala sesuatu berjalan baik, kita harus 
lebih waspada. Kenyamanan dapat berubah menjadi     
jebakan yang membuat seseorang lengah, berhenƟ      
bertumbuh, bahkan perlahan menjauh dari Tuhan.

Kenyamanan yang membinasakan terjadi keƟka kita     
merasa sudah cukup. Kita Ɵdak lagi berjaga jaga, Ɵdak lagi 
mengejar kualitas, kehilangan semangat untuk ber
kembang, dan mulai mengandalkan kemampuan sendiri. 
Kekayaan, reputasi, pengalaman, jabatan, atau orang orang 
di sekitar kita perlahan mengganƟkan posisi Tuhan sebagai 
sumber kekuatan. HaƟ yang dahulu bergantung kepada 
Tuhan berubah menjadi haƟ yang merasa mampu 
melakukan segala sesuatu sendiri.

Gambaran sederhana dapat dilihat dari sebuah rumah yang 
Ɵdak pernah terkena sinar matahari. Rumah itu akan   
menjadi lembap dan dipenuhi jamur. Demikian pula     
kehidupan rohani. "Panas" yang sering kita keluhkan justru 
diperlukan untuk menjaga kita tetap sehat. Tantangan, 
kesulitan, dan proses kehidupan sering kali dipakai Tuhan 
untuk membentuk karakter yang kuat. Tanpa proses itu, 
kita mudah merasa puas dan      menganggap remeh anuge-
rah Tuhan.

1. Mentalitas Budak.

Hal inilah yang diperingatkan Musa kepada bangsa Israel 
dalam Ulangan 8. Setelah empat puluh tahun di padang 
gurun, mereka akan memasuki negeri yang berlimpah susu 
dan madu. Musa berpesan agar mereka Ɵdak melupakan 
Tuhan keƟka hidup menjadi makmur. Saat rumah rumah 
sudah dibangun, ternak bertambah banyak, dan emas serta 
perak berlimpah, mereka harus tetap mengingat bahwa 
Tuhanlah yang memberikan kekuatan untuk memperoleh 
semuanya. Jika mereka melupakan Tuhan dan mengikuƟ 
ilah lain, kehancuran akan menjadi akibatnya.

2. Proses Pemurnian.

Mengapa Tuhan membawa Israel berputar putar selama 
empat puluh tahun di padang gurun? Bukan karena Tuhan 
ingin menyiksa mereka, melainkan untuk mengubah    
mentalitas budak menjadi mentalitas pemenang. Selama 
hidup di Mesir, mereka terbiasa mengeluh, takut 
menghadapi tantangan, dan selalu ingin kembali ke zona 
nyaman.   

3. Sekolah Iman

Padang gurun menjadi sekolah iman yang mengajar mereka 
bergantung sepenuhnya kepada Tuhan, meninggalkan cara 
hidup lama, dan belajar taat dalam seƟap perkara.

Sering kali Tuhan juga mengizinkan kita melewaƟ musim
musim yang Ɵdak nyaman. Dalam proses itulah kesom-
bongan dihancurkan, karakter dibentuk, dan iman dimur-
nikan. Kita belajar bahwa keberhasilan bukan hanya hasil 
usaha manusia, melainkan anugerah Tuhan semata. Bahkan 
dalam perkara perkara kecil, Tuhan sedang melaƟh kese-
Ɵaan kita.

Karena itu, jangan biarkan kenyamanan membuat kita 
kehilangan rasa bergantung kepada Tuhan. Ingatlah selalu 
bagaimana Dia telah menolong kita di masa lalu. Tetaplah 
rendah haƟ keƟka diberkaƟ, tetap seƟa keƟka menghadapi 
padang gurun, dan percaya bahwa seƟap proses memiliki 
tujuan ilahi. SeperƟ tertulis dalam Ayub 23:14, Tuhan akan 
menyelesaikan apa yang telah ditetapkan Nya bagi hidup 
kita. Dia Ɵdak pernah gagal memegang janji Nya, dan ber-
sama Nya kita akan tetap berbuah dalam seƟap musim 
kehidupan.

Tuhan Yesus MemberkaƟ.

KENYAMANAN 
YANG
MEMBINASAKAN

  Minggu, 5 Juli 2026
Ps. Henny KrisƟanus

“ Hendaklah masing-masing memberikan menurut kerelaan hatinya,  jangan 

dengan sedih hati atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang yang   

memberi dengan sukacita.”  

 2 Korintus 9 : 7  



SUARA REDAKSI

Fam, saya yakin fam sekalian pasƟ tahu lagu rohani 
yang populer ini: Engkau tahu ya, Tuhan, tujuan 
hidupku hanyalah untuk menyenangkan haƟMu. Itu 
adalah lagu yang sangat menyentuh haƟ. Semua 
orang Kristen pasƟ memiliki kerinduan seperƟ itu, 
karena terus terang saja, itu memang adalah tujuan 
hidup yang sangat mulia. Pertanyaannya,     
bagaimana kita bisa menyenangkan haƟ Tuhan?

Dari pertanyaan itu saja, kita tahu bahwa fokus 
utama yang terpenƟng adalah haƟ Tuhan, bukan 
selera kita masing masing. Mari saya beri contoh 
sederhana untuk memudahkan Anda sekalian 
mengerƟ apa yang saya maksudkan. Misalnya saja 
Ci Thelli suka makanan asin, tapi Pak Thelli 
(suaminya) suka makanan yang cenderung manis. 
Nah, kalau Ci Thelli ingin menyenangkan haƟ     
suaminya, maka Ci Thelli akan menaburkan lebih 
banyak garam daripada gula pada makanan yang 
dia masak untuk suaminya, bukan begitu? Anda 
mengerƟ apa yang saya maksudkan sekarang?

Demikian juga kalau kita mau menyenangkan haƟ 
Tuhan, maka kita seharusnya melakukannya sesuai 
dengan selera Tuhan, bukan selera kita masing
masing. Kalau kita menyanyikan lagu pujian yang 
saya sebutkan tadi, misalnya, apakah Tuhan akan 
disenangkan? Oh, maaf, pertanyaan itu masih   
belum lengkap. Apakah Tuhan akan disenangkan 
dengan pujian yang kita nyanyikan kalau dengan 
mulut yang sama kita menggosip, mengatakan hal 
buruk tentang orang lain, dan lain sejenisnya? Atau 
keƟka kita melakukan pelayanan, apakah Tuhan 
disenangkan? Astaga, maaf sekali lagi karena per-
tanyaan itu masih belum lengkap juga. Apakah 
haƟNya bersuka melihat kita melayani, kalau keƟka 
masih mengenakan pakaian yang sama kita       
memandang rendah anak anakNya yang lain, haƟ 
kita masih berisi kesombongan, dan lain sejenisnya?

Sebentar, jangan salah paham dulu. Saya sama 

sekali bukan mengatakan bahwa segala kebaikan 
yang kita lakukan itu Ɵdak baik. Sama sekali Ɵdak. 
Saya justru berpikir bahwa kalau Anda sudah 
melakukan semua kebaikan itu, jangan berhenƟ 
melakukannya. Hanya saja, yang lebih tepat saya 
katakan adalah bahwa itu masih belum lengkap.

KeƟka orang Farisi dan ahli Taurat bertanya tentang 
hukum yang terutama dari seluruh Kitab Taurat, 
Yesus menjawabnya dalam MaƟus 22:37 dan 
39,”Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap 
haƟmu dan dengan segenap jiwamu dan dengan 
segenap akal budimu. Dan hukum yang kedua, 
yang sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu 
manusia seperƟ dirimu sendiri.” Anda melihat    
bagian yang saya tebalkan itu? Mengasihi sesama 
manusia, ternyata memiliki pangkat yang sama 
dengan mengasihi Tuhan!

Saya Ɵdak tahu bagaimana Anda menangkap pesan 
Firman di atas, tapi saya melihat bahwa              
menyenangkan haƟ Tuhan bukan hanya berbicara 
tentang alunan nada indah yang kita lantunkan bagi 
Dia, tapi juga tentang bagaimana kita bertutur kata 
dan bersikap kepada orang lain. Menyenangkan 
haƟ Tuhan bukan hanya berbicara tentang air mata 
yang kita cucurkan keƟka menyanyikan lagu pujian 
bagi Dia, tapi juga tentang senyuman yang kita 
berikan kepada sesama kita. Menyenangkan haƟ 
Tuhan bukan hanya tentang apa yang kita lakukan 
di dalam Gereja, tapi juga keƟka kita melangkah 
keluar dari Gereja. Terutama keƟka kita di luar 
Gereja.

Segala yang telah kita lakukan bagi Tuhan, mari kita 
“sempurnakan” dengan kebaikan bagi sesama kita. 
Supaya keƟka kita menyanyi atau sekedar bertanya 
kepada Tuhan, ”Engkau tahu kan, tujuan hidupku 
hanyalah untuk menyenangkan haƟMu?” Jangan 
sampai Tuhan menjawab, ”Oh, Aku tahu, anakKu, 
tapi apakah kau tahu itu?”

Tuhan Yesus MemberkaƟ.                

(Jimmy Tjandra)
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